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Abstract

This study focuses on the gitaigo onomatopoeia in the novel Funiculi Funicula Before the Coffee Gets
Cold. The purpose of this study is to identify the types of gitaigo and the translation techniques used in
the novel. Using a descriptive qualitative method, data were collected through a document study of the
novel and analyzed using Hinata & Hibiya's (1989) theory on gitaigo and Molina and Albir's (2002)
theory on translation techniques. The findings reveal 131 gitaigo onomatopoeia instances, consisting of
21 gijou, 54 gitai, and 56 giyou. The novelty of this study lies in its comprehensive classification of
gitaigo onomatopoeia and analysis of nine translation techniques, namely amplification, description,
discursive creation, common equivalence, generalization, literal translation, particularization,
reduction, and modulation. A significant finding of this study is the predominance of literal translation,
which plays an important role in maintaining the original meaning of onomatopoeia and enhancing
readability in the target language. This research contributes to understanding the translation techniques
of onomatopoeia within the cultural context of Japanese and Indonesian languages, enrviching the
discourse in linguistics and translation studies.
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1. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia dan berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam berbicara sering digunakan tiruan bunyi-bunyi yang ada di
sekitar kita (Mulyani dalam Humaira et al., 2023). Bunyi-bunyi tersebut dapat berasal dari
benda, hewan maupun mewakilkan perasaan seseorang. Misalnya suara ‘kukuruyuk’ yang
merupakan bunyi tiruan suara ayam, ‘prang’ bunyi tiruan benda jatuh, dan sebagainya. Baik
bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang memiliki berbagai macam tiruan bunyi. Tiruan
bunyi disebut dengan ‘“onomatope”. Onomatope memainkan peran penting dalam
komunikasi karena menggunakan kata-kata yang meniru suara alam atau benda, membantu
menyampaikan makna secara langsung melalui tiruan suara yang relevan dengan
pengalaman sensorik (Sasamoto & Jackson, 2016).Onomatope dalam bahasa Jepang terdiri
atas dua jenis, yaitu giongo (#¥&:&) dan gitaigo (¥tAEEE). Giongo terbagi menjadi dua
jenis, yaitu giongo dan giseigo. Giongo memiliki arti tiruan bunyi yang datang dari makhluk
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hidup, contohnya suara anjing. Sedangkan giseigo merupakan tiruan bunyi yang datang dari
benda mati atau fenomena alam, contohnya suara hujan (Kindaichi dan Asano dalam Purwani
et al., 2020).

Gitaigo adalah kata yang menggambarkan kondisi dari suatu benda atau suatu kegiatan.
Gitaigo terbagi menjadi tiga jenis, yaitu gitaigo, giyougo, dan gijougo (Kindaichi dan Asano
dalam Yuliani, 2017). Pertama, gitaigo merupakan ungkapan tiruan bunyi yang
menggambarkan kondisi suatu benda, seperti wujud, rupa atau fisik. Kedua, giyougo adalah
ungkapan tiruan bunyi yang menggambarkan suatu kondisi selain perasaan manusia, seperti
pergerakan suatu benda atau kegiatan manusia. Dan yang terakhir, gijougo adalah ungkapan
atau istilah yang mengekspresikan perasaan manusia.

Mempelajari onomatope bukan hanya untuk memahami maknanya saja, tetapi juga
mempelajari penggunaan padanan kata yang sesuai dengan konteks saat menerjemahkan
onomatope ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan Farkhan (2018), pelajar bahasa Jepang
sering menemui kendala dalam mempelajari onomatope dikarenakan onomatope dalam
bahasa Jepang lebih beragam, serta tidak adanya pembelajaran secara langsung mengenai
onomatope di dalam mata kuliah. Selain itu, terbatasnya jumlah padanan kata dalam bahasa
Indonesia menyebabkan pembelajar mengalami kendala dalam memahami makna dari
onomatope bahasa Jepang (Febriyanti, 2023). Contohnya, onomatope <5< (guuguu),
ketika onomatope guuguu digunakan sebagai giongo, maka makna kata tersebut berarti
menirukan suara dengkuran dan jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia biasanya
menggunakan kata ‘grok grok’. Sedangkan jika digunakan sebagai gitaigo dapat diartikan
sebagai ‘tidur nyenyak atau lelap’ dan bukan tiruan bunyi dengkuran (nihon5-bunka.com).

Perbedaan budaya dan bahasa penggunaan onomatope dalam bahasa Jepang dan
Indonesia menimbulkan permasalahan dalam penerjemahan. Onomatope dalam bahasa
Jepang khususnya gitaigo digunakan untuk mengungkapkan suatu keadaan atau perasaan
manusia. Apabila tidak diterjemahkan sesuai dengan padanan yang tepat dalam bahasa
sasaran, maka makna dan pesan pada ungkapan tersebut tidak dapat disampaikan dengan
baik. (Jotov, 2020).

Dalam proses penerjemahan, khususnya penerjemahan novel, penerjemahan harus
mengetahui dengan baik teknik penerjemahan yang akan digunakan dan mampu
mempertimbangkan penggunaan istilah-istilah dari bahasa sumber (BSu) dalam bahasa
sasaran (BSa), apakah dapat diterima atau tidak oleh pembaca (Humaira et al., 2023). Oleh
sebab itu, Penulis tertarik untuk menganalisis teknik penerjemahan gitaigo yang digunakan
dalam novel Funiculi Funicula Before The Coffee Gets Cold. Dilansir dari gramedia.com,
novel Funiculi Funicula merupakan salah satu novel terjemahan bahasa Jepang yang menjadi
novel best seller. Novel Funiculi Funicula sendiri merupakan adaptasi dari drama teater yang
sukses memenangkan penghargaan utama dalam festival teater suginami kesepuluh
(antaranews.com). Novel Funiculi Funicula memiliki genre fantasi dan drama, novel ini
menceritakan tentang penyesalan dari orang-orang dimasa lampau sehingga terdapat banyak
onomatope yang menggambarkan perasaan seseorang. Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk meneliti jenis-jenis gitaigo yang ada dalam novel Funiculi Funicula
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serta teknik penerjemahan onomatope gitaigo yang digunakan dalam novel tersebut untuk
memberikan pemahaman lebih mengenai makna gitaigo yang terkandung di dalam sebuah
kalimat kepada pelajar bahasa Jepang.

Dalam kajian onomatope, beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk
memahami aspek makna dan penerjemahan dalam bahasa Jepang. Bayu Andreansyah (2020)
meneliti onomatope melalui buku cerita Nihon No Mukashi Banashi, yang menekankan
jenis-jenis onomatope serta makna leksikal dan fungsinya. Fokus utamanya adalah pada
identifikasi makna leksikal dari berbagai onomatope yang digunakan dalam cerita bergambar
tersebut. Sementara itu, Shahenza Alyamer Farkhan (2018) melakukan kajian tentang makna
onomatope gitaigo menggunakan novel Crossroad In Their Cases karya Makoto Shinkali,
yang serupa dengan penelitian ini dalam penggunaan novel sebagai sumber data dan fokus
pada onomatope gitaigo. Fokus utamanya adalah pada analisis makna, tanpa kajian lebih
mendalam tentang teknik penerjemahan onomatope.

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Tri Sutrisna (2017) pada komik One
Piece, yang mengkaji jenis-jenis onomatope, bunyi fonem, serta strategi penerjemahan.
Dalam penelitian tersebut, Tri mengkaji teknik penerjemahan berdasarkan variasi jenis
onomatope dalam komik, berbeda dengan penelitian ini yang memusatkan perhatian pada
teknik penerjemahan onomatope khususnya tipe gitaigo dalam novel Funiculi Funicula
Before The Coffee Gets Cold. Kajian mengenai prosedur penerjemahan juga diangkat oleh
Ni Nyoman Atmi Rahayu (2015) dalam novel Botchan karya Natsume Soseki, yang
menggunakan teori penerjemahan Vinay dan Darbelnet serta strategi dari Baker. Penelitian
Rahayu fokus pada prosedur yang lebih kompleks dengan pendekatan yang berbeda dari
penelitian ini, yang memilih pendekatan teknik Molina dan Albir.

Sementara itu, P. Citra Arisuta et al. (2018) juga membahas penerjemahan onomatope,
namun dalam konteks lirik lagu JKT48, mengkaji pergeseran makna menggunakan teori Bell.
Walaupun sama-sama membahas penerjemahan, penelitian ini menyoroti aspek pergeseran
makna pada lirik musik, berbeda dengan fokus penelitian ini pada onomatope gitaigo dalam
teks novel.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya dalam hal sumber data dan pendekatan metodologis. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam bentuk analisis pengklasifikasian onomatope gitaigo
serta penerapan teknik penerjemahan berdasarkan teori Molina dan Albir, yang belum
dibahas secara komprehensif dalam penelitian-penelitian terdahulu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis gitaigo yang ada di dalam
novel Funiculi Funicula-Before the Coffee Gets Cold karya Toshikazu Kawaguchi (Gitaigo,
Giyougo, Gijougo), serta untuk mengetahui teknik penerjemahan onomatope yang digunakan
dalam novel tersebut.

2.  Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan,
menggambarkan, dan menganalisis fenomena kebahasaan terkait penerjemahan onomatope
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gitaigo secara objektif. Metode ini memungkinkan pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena dalam kondisi alaminya tanpa manipulasi atau eksperimen, dengan peneliti
sebagai instrumen utama yang mengumpulkan data secara induktif (Sugiyono, 2019; Nazir,
2014). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi dokumen atau teks, dengan novel
Funiculi Funicula Before the Coffee Gets Cold sebagai sumber data primer, serta literatur
tambahan yang relevan sebagai sumber data sekunder. Pengumpulan data diawali dengan
mengidentifikasi onomatope gitaigo dalam novel, di mana setiap kemunculan dan konteks
penggunaan onomatope tersebut dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan kategori yang
relevan.

Analisis data dilakukan melalui beberapa langkah induktif. Pertama, teknik
penerjemahan pada onomatope dianalisis menggunakan teori Molina dan Albir. Pendekatan
ini juga telah diterapkan oleh peneliti lain, seperti Diana & Natalia (2022), dalam studi
penerjemahan lirik lagu Mungkin Nanti ke dalam bahasa Jepang. Setiap teknik penerjemahan
yang ditemukan pada onomatope gitaigo dalam novel dipelajari untuk memahami cara
penerjemahan dan pergeseran makna yang terjadi dalam teks terjemahan. Selanjutnya, hasil
analisis ini dibandingkan dengan teori Molina dan Albir untuk mengidentifikasi pola,
persamaan, dan perbedaan teknik yang muncul. Dengan langkah-langkah ini, penelitian
diharapkan memberikan kontribusi terhadap pemahaman penerjemahan onomatope dalam
konteks bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, serta memperkaya wacana linguistik dan
penerjemahan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Jenis-jenis Onomatope Gitaigo

Pada bagian ini, penulis mengelompokkan jenis-jenis onomatope gitaigo
menggunakan teori Hinata & Hibiya (1989) yang membagi onomatope gitaigo menjadi tiga
kelompok, yaitu gijou, gitai dan giyou. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebanyak
131 onomatope gitaigo.

Tabel 1. Jenis-jenis Onomatope Gitaigo

No. Jenis Gitaigo Jumlah

1. Gijou 21

2. Gitai 54

3. Giyou 56
Total 131

3.1.1 Gijou

Dalam novel Funiculi Funicula Before The Coffee Gets Cold karya Toshikazu
Kawaguchi ditemukan 21 kata onomatope gifaigo jenis gijou. Berikut adalah contoh data
onomatope gitaigo jenis gijou.

RIFBOEVA=RIGREREICATATLIEAG,
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[FACEHEDHDEVLED? 1 & BEZOWTBZIZOADIT. BORIDGH-0—
t_':iéa)'il/f:o

Onna wa otoko no obieta yona taido ni iraira shinagara, “watashi ni iwa seru tsumori

na no?” to, me o muite otoko o niramitsuke, me no mae no sameta kohi ni te o
nobashita.

(Kawaguchi, 2015:12)

Pada data di atas kata iraira merupakan onomatope gitaigo jenis gijou. Secara leksikal
iraira memiliki makna menggambarkan seseorang yang kesal atau marah karena segala
sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginan (Taro, 2023:27). Jika dilihat dari makna kata
iraira, kata tersebut menggambarkan perasaan atau emosi seseorang.

3.1.2 Gitai

Dalam novel Funiculi Funicula Before The Coffee Gets Cold karya Toshikazu
Kawaguchi ditemukan 54 kata onomatope gitaigo jenis gitai. Berikut adalah contoh data
onomatope gitaigo jenis gitai.

ZIIBEATRIILYYED T D LIITENTIND,
Onna wa irojiro de me wa kurikuri to shojo no yo ni kagayaite iru.
(Kawaguchi, 2015:33)

Pada data di atas kata kurikuri merupakan onomatope gifaigo jenis gitai. Secara
leksikal kurikuri memiliki makna benda yang besar dan bulat (Nakami, 2023:144). Jika
dilihat dari makna kata kurikuri, kata tersebut menggambarkan keadaan suatu hal atau benda.

3.1.3 Giyou

Dalam novel Funiculi Funicula Before The Coffee Gets Cold karya Toshikazu
Kawaguchi ditemukan 56 kata onomatope gifaigo jenis giyou. Berikut adalah contoh data
onomatope gitaigo jenis gijou.

M ARBIZME? | ZEFIFELELETVE—RDEDEZERILGIFERE A

“......Hontou ni yuarei?” Fumiko wa majimaji to wanpisu no onna no kao
0 shitsureina hodo nozoki konda.
(Kawaguchi, 2015:50)

Pada data di atas kata majimaji merupakan onomatope gitaigo jenis giyou. Secara
leksikal majimaji memiliki makna menatap dengan penuh perhatian, menatap tanpa
memalingkan wajah (Taro, 2023:174). Jika dilihat dari makna kata majimaji, kata tersebut
menggambarkan keadaan atau aktivitas manusia.

3.2 Teknik Penerjemahan Onomatope Gitaigo
Pada bagian ini, penulis menganalisis teknik apa saja yang digunakan oleh penerjemah
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saat menerjemahkan onomatope gitaigo dalam novel Funiculi Funicula Before the Coffee
Gets Cold menggunakan teori Molina dan Albir (2002) yang berjumlah 18 teknik
penerjemahan. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa penerjemah menggunakan
sembilan teknik penerjemahan. Teknik penerjemahan tersebut yaitu, amplifikasi, deskripsi,
kreasi diskursif, padanan lazim, generalisasi, penerjemahan harfiah, partikularisasi, reduksi
dan modulasi.

Tabel 2. Teknik Penerjemahan Onomatope Gitaigo

No. Teknik Penerjemahan Jumlah
1 Amplifikasi 1
2. Deskripsi 1
3. Kreasi Diskursif 9
4. Padanan Lazim 3
5. Generalisasi 3
6. Penerjemahan Harfiah 63
7. Partikularisasi 3
8. Reduksi 46
9. Modulasi 2

Total 131

3.2.1 Teknik Amplifikasi

Teknik amplifikasi adalah teknik penerjemahan dengan memasukkan informasi
tambahasn ke dalam teks terjemahan, serta menyampaikan makna pesan teks terjemahan
dengan konsep yang berbeda tetapi masih memiliki makna yang berhubungan dengan bahasa
sumbernya. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan satu data yang menggunakan teknik
penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang menggunakan teknik penerjemahan
amplifikasi.

HEFDRNELTHIRFE LY,
Ato wa jitabata shite mo hajimaranai.

(J1IA, 2015:159)
la sadar semuanya tak akan mulai jika yang dilakukannya hanyalah memastikan ini

dan itu.
(Kawaguchi, 2021:93)
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Onomatope jitabata memiliki makna bergerak dengan sibuk (Nakami, 2023:212).
Pada hasil terjemahan, onomatope jitabata diterjemahkan menjadi memastikan ini dan itu.
Dari hasil penerjemahanya dapat dilihat bahwa terdapat infomrasi tambahan dengan
memasukkan kata “memastikan ini dan itu” yang menginterpretasi jitabata (bergerak
dengan sibuk). Ini merupakan tambahan yang tidak ada pada Bsu tetapi membantu
memperjelas maksud asli dalam Bsa, sehingga tetap menyampaikan pesan dengan lebih
Jelas. Sehingga dapat disimpulkan pada data di atas penerjemahan menggunakan teknik
penerjemahan amplifikasi karena memberikan informasi tambahan secara lengkap kepada
pembaca bahasa sasaran.

3.2.2 Teknik Deskripsi

Teknik deskripsi adalah teknik penerjemahan yang mendeskripsikan makna, bentuk
atau fungsi yang ada pada kata BSu. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan satu data
yang menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang menggunakan
teknik penerjemahan deskripsi.

MEE LD HYFEEAN? | SHEBERICHFZEZHICESESSELENGE T,
“Dengon toka, arimasen ka?” Kei wa muimi ni ryote o chii ni hirahira sa senagara
itta.

(113, 2015:111)
"Ada pesan atau yang lainnya?" ia bertanya dengan menggerakkan kedua tangan di
udara.
(Kawaguchi,
2021:65)
Onomatope hirahira memiliki makna melambaikan tangan (Nakami, 2023:445).
Pada hasil terjemahan, hirahira diterjemahkan menjadi menggerak-gerakkan. Kata
“melambaikan tangan” memiliki makna menggerak-gerakkan tangan (KBBI Online, diakses
pada 16 Juli 2024, pukul 13.00 wita). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerjemah mendeskripsikan makna kata “melambaikan” menjadi “menggerak-gerakkan”,
sehingga onomatope hirahira diterjemahkan menggunakan teknik penerjemahan deskriptif.

3.2.3 Teknik Kreasi Diskursif

Teknik kreasi diskursif adalah teknik penerjemahan yang menggunakan padanan kata
yang keluar dari konteks BSu. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebanyak sembilan
data yang menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang
menggunakan teknik penerjemahan kreasi diskursif.

[=REULENTEISEMNFEL. ... 1 EFHII R BENE, NNFEE—F
U ILERLLGEASHEOIZAN>THEHLT,
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“San jikan mo kakure tetakara koshi ga itai...... " Hirai wa tonton koshi o tataki,
patapata to bichisandaru o narashinagara deguchi ni mukatte arukidashita.

(J11A, 2015:116)
"Pinggangku sakit setelah sembunyi tiga jam." Hirai menepuk-nepuk pinggangnya
dan berjalan ke luar, sendalnya berkelepak.
(Kawaguchi,
2021:68)

Onomatope patapata digunakan untuk menggambarkan suara langkah kaki ringan
(Nakami, 2023:383). Pada hasil terjemahan, onomatope patapata diterjemahkan menjadi
berkelepak. Dalam BSa, kata “kelepak” memiliki makna suara sayap burung yang
mengepak-ngepak atau suara tangan menampar (KBBI Online, diakses pada 16 Juli 2024,
pukul 13.00 wita). Sedangkan pada novel, kata “berkelepak” digunakan untuk
menggambarkan suara yang dihasilkan oleh sandal ketika sedang berjalan. Sehingga dapat
disimpulkan pada data (21) penerjemah menggunakan teknik penerjemahan kreasi diskursif.

3.2.4 Teknik Padanan Lazim

Teknik padanan lazim adalah teknik penerjemahan yang menggunakan arti
berdasarkan kamus maupun ungkapan sehari-hari yang suda umum dalam BSa. Berdasarkan
hasil pengamatan, ditemukan sebanyak tiga data yang menggunakan teknik penerjemahan
ini. Berikut adalah contoh data yang menggunakan teknik penerjemahan padanan lazim.

AIELFESTLDBDLLL FHEOMEE, AAEYILIALITHEH>TULV =,

Nan nen mo tatte iru monorashiku, chabiito no yosumi wa, kanari yoreyore ni natte ita.

(J113, 2015:125)
Sepertinya amplop itu sudah lama tersimpan karena keempat sudutnya lecek.
(Kawaguchi, 2021:72)

Onomatope yoreyore digunakan untuk menggambarkan suatu benda yang tampak
kusut dan tidak berbentuk (Nakami, 2023:573). Pada hasil terjemahan, onomatope yoreyore
diterjemahkan menjadi lecek. Berdasarkan KBBI Online, diakses pada 16 Juli 2024, pukul
13.00 wita, kata “lecek” memiliki makna berkerut-kerut (tentang kertas, kain, dan
sebagainya), lusuh, kumal. Kata ini biasanya digunakan dalam percakapan sehari-hari (tidak
baku). Situasi pada saat onomatope yoreyore digunakan adalah ketika mendeskripsikan
keadaan sudut amplop yang berkerut-kerut atau lusuh karena telah lama disimpan. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerjemah menggunakan teknik penerjemahan
padanan lazim.

3.2.5 Teknik Generalisasi

Teknik generalisasi adalah teknik yang menerapkan istilah yang lebih umum atau
netral pada bahasa sasaran untuk menghindari penggunaan istilah yang tidak familiar, terlalu
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spesifik, atau memiliki konotasi negatif. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebanyak
tiga data yang menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang
menggunakan teknik penerjemahan generalisasi.

HED, COH—F—%F DR EFIEFIVEZEFEERTZY=VE-TL
1=

Naze ka, kono kara o tsuketa onna dake wa chirari to Fumiko-tachi o mite niyaniva
waratte ita.

(J1'3, 2015:18)
Entah kenapa, hanya wanita berol rambut itu yang melirik Fumiko sekilas sambil
tersenyum.
(Kawaguchi, 2021:10)
Pada data di atas, terdapat onomatope niyaniya. Dalam bahasa Jepang, niyaniya
menggambarkan orang yang tersenyum samar atau menyeringai (Taro, 2023:128). Dalam
Bsa, niyaniya diterjemahkan menjadi tersenyum. Kata tersenyum biasanya digunakan
untuk mengekspresikan rasa senang dan bahagia, sedangkan seringai digunakan untuk
mengekspresikan rasa tidak suka, mengejek, dan sebagainya. Pada hasil terjemahan data ini,
penerjemah menggunakan teknik penerjemahan generalisasi, sehingga onomatope niyaniya
yang memiliki makna leksikal “seringai” diterjemahkan menjadi “tersenyum” agar
mengurangi kesan negatif pada kalimat tersebut.

3.2.6 Teknik Penerjemahan Harfiah

Teknik penerjemahan harfiah adalah teknik yang menerjemahkan kata per kata sesuai
dengan makna yang ada di kamus. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebanyak 63
data yang menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang
menggunakan teknik penerjemahan harfiah.

Co, & BEGAT...... 0 BYINOEBEVNEZIFZRFTEIES L. Bld+v)
—I\TIZFZDIELGEALILE EoT=,

“Jya, ore, jikan nande... ... ” hagire no warui bosoboso koe de so iu to, otoko wa
kyaribaggu ni te o nobashi nagara tachiagatta.

(e, 2015:10)

"Baiklah, aku harus pergi,” gumam pria itu. la beranjak meraih tas.
(Kawaguchi, 2021:5)
Pada data di atas, onomatope bosoboso memiliki makna berbicara dengan suara kecil
dan rendah yang sulit didengar (Nakami, 2023:511). Kemudian, di dalam novel onomatope
bosoboso diterjemahkan menjadi gumam. Jika dilihat dari hubungan makna leksikalnya
makna pada Bsu dan Bsa masih memiliki kaitan, dimana kata “gumam” memiliki dengan
suara pelan (KBBI Online). Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik penerjemahan pada
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data di atas menggunakan teknik penerjemahan harfiah.

3.2.7 Teknik Partikularisasi

Teknik partikularisasi adalah teknik yang menerjemahkan teks dengan menggunakan
istilah yang lebih jelas dan khusus. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebanyak tiga
data yang menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang
menggunakan teknik penerjemahan partikularisasi.

[~ENT-~1 & EHNGAELEOLGWEEATEENZEASTES -,

“A ~ tsukareta ~” to, Hirai ga nantomo darashinai arukikata de dotadota to haitte

kita.

(J113, 2015:231)
"Oh, capeknyal!” Hirai mengeluh sambil berjalan menyeret kaki.
(Kawaguchi, 2021:133)

Onomatope dotadota memiliki makna suara langkah keras yang berulang (Nakami,
2023:333). Pada hasil penerjemahan, onomatope dotadota diterjemahkan menjadi menyeret
kaki. Kata “menyeret kaki” memiliki makna berjalan dengan kaki diseret-seret karena
merasa berat, lelah dan sebagainya (KBBI Online). Kondisi pada saat onomatope ini
digunakan adalah ketika Hirai yang berjalan dengan menyeret kaki karena merasa lelah
setelah menghadiri pemakaman adiknya. Kata “menyeret kaki” merujuk pada gaya berjalan
seseorang yang kelelahan. Penggunaan kata “menyeret kaki” menunjukkan bahwa
penerjemah menggunakan padanan kata yang lebih spesifik. Sehingga pada data di atas
penerjemah menggunakan teknik penerjemahan partikularisasi.

3.2.8 Teknik Reduksi

Teknik reduksi adalah teknik penerjemahan yang dilakukan dengan menghilangkan
beberapa informasi dari BSa ke dalam BSu yang dianggap tidak terlalu penting bagi
keseluruhan teks. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebanyak 46 data yang
menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data yang menggunakan
teknik penerjemahan reduksi.

LT BREEEEEEZDMN. TLI=TLL! 1 £ BRYDKELELY,

“Shitenai” otoko wa odoodo to kotaeruga, “shitadesho!” to, toritsuku shima mo nai.

(1A, 2015:11)

"Aku tidak melakukannya..." tegas pria itu. "Kau melakukannya!" sanggah wanita

itu.

(Kawaguchi, 2021:5)

Pada data di atas, terdapat onomatope odoodo. Dalam bahasa Jepang, onomatope
odoodo merupakan istilah yang menggambarkan seseorang yang gelisah karena rasa takut.
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Pada kalimat “otoko wa odoodo to kotaeru” diterjemahkan menjadi tegas pria itu. Jika
diterjemahkan secara literal, maka hasil terjemahannya menjadi “pria itu menjawab dengan
takut-takut”, tetapi pada Bsa penerjemah menghilangkan makna odoodo yang ada
didalamnya. Hal ini dikarenakan makna pesan yang disampaikan kepada pembaca sudah
cukup jelas dan tidak memerlukan informasi tambahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerjemahan onomatope pada data di atas diterjemahkan menggunakan teknik
penerjemahan reduksi.

3.2.9 Teknik Modulasi

Teknik modulasi adalah teknik yang digunakan dalam menyesuaikan struktur kalimat,
mengubah perspektif, fokus, atau tingkat formalitas untuk menghasilkan terjemahan yang
mudah dipahami oleh penutur bahasa sasaran. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan
sebanyak dua data yang menggunakan teknik penerjemahan ini. Berikut adalah contoh data
yang menggunakan teknik penerjemahan modulasi.

FHEAZLTELTESE T, ARIZRREMIT =,

Kei wa kuchi o mogomogo sasete, iriguchi ni shisen o muketa.

(J113, 2015:359)
Kei mengaigit bibir, tatapannya ke arah pintu masuk.
(Kawaguchi, 2021:207)

Onomatope mogomogo memiliki makna seseorang yang kurang menggerakan
mulutnya sehingga kata-katanya tidak terdengar jelas (Nakami, 2023:559). Pada hasil
terjemahan, onomatope mogomogo diterjemahkan menjadi menggigit. Dalam Bsu,
onomatope ini menggambarkan Kei yang menggumamkan kata “irasshaimase” sambil
mengarahkan tatapannya ke arah pintu. Sedangkan pada BSa, onomatope mogomogo
menggambarkan Kei yang menggigit bibirnya karena hampir saja menyerukan kata
“selamat datang”. Dari penjelasan makna BSu dan BSa tersebut, penerjemah mengubah
sudut pandang dari onomatope mogomogo, dimana pada BSu menggambarkan Kei yang
bergumam (membuka mulut) menjadi Kei yang menggigit bibir (menutup mulut). Sehingga
pada data di atas, penerjemah menggunakan teknik penerjemahan modulasi.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai jenis-jenis onomatope gitaigo
dalam novel Funiculi Funicula Before The Coffee Gets Cold serta analisis teknik
penerjemahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: Onomatope gitaigo dalam novel
Funiculi Funicula Before The Coffee Gets Cold ditemukan sebanyak 131 kata yang dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu gijou, gitai dan giyou. Onomatope gitaigo jenis gijou (perasaan
atau emosi seseorang) ditemukan sebanyak 21 kata, onomatope gitaigo jenis gitai (keadaan
suatu hal atau benda) ditemukan sebanyak 54 kata, dan onomatope gitaigo jenis giyou
(keadaan atau aktivitas manusia) ditemukan sebanyak 56 kata. Dalam penelitian ini
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onomatope gitaigo jenis giyou yang paling banyak ditemukan dalam novel. Tujuan
penggunaan gitaigo jenis ini adalah untuk menjelaskan tentang keadaan atau aktivitas
manusia, sehingga mempermudah pembaca untuk mendalami keadaan yang terjadi di dalam
novel.

Hasil analisis teknik penerjemahan gitaigo dalam novel Funiculi Funicula Before The
Coffee Gets Cold ditemukan menggunakan 9 teknik penerjemahan, meliputi teknik
amplifikasi, deskripsi, kreasi diskursif, padanan lazim, generalisasi, penerjemahan harfiah,
partikularisasi, reduksi dan modulasi. Pada bagian ini, teknik penerjemahan amplifikasi
ditemukan sebanyak 1 data, deskripsi ditemukan sebanyak 1 data, kreasi diskursif sebanyak
9 data, padanan lazim sebanyak 3 data, generalisasi sebanyak 1 data, penerjemahan harfiah
sebanyak 63 data, partikularisasi sebanyak 3 data, reduksi sebanyak 46 data, dan modulasi
sebanyak 2 data. Dalam penelitian ini teknik penerjemahan harfiah merupakan teknik
penerjemahan yang paling banyak ditemukan. Penggunaan teknik penerjemahan lazim
mempermudah pembaca untuk memahami makna leksikal onomatope gitaigo dari bahasa
Jepang (BSu) ke dalam bahasa Indonesia (BSa) tanpa mengubah makna aslinya.
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